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ABSTRAK 

 

Sejarah merekam bahwa telah terjadi perkembangan konsep zuhud dalam 

ajaran tasawuf– dari konsep zuhud yang menjauhi duniawi kepada konsep zuhud 

yang tidak menjauhi duniawi. Adanya perkembangan konsep tersebut menjadi 

kajian menarik tentunya untuk diteliti lebih mendalam lagi. Dalam hal ini, dengan 

melakukan studi komparatif antara konsep zuhud yang menjauhi duniawi dalam 

pemikiran al-Gazālī dengan konsep zuhud yang tidak menjauhi duniawi dalam 

pemikiran Hamka, sehingga didapati suatu gambaran yang jelas mengenai 

perkembangan konsep zuhud tersebut. Makanya, penelitian ini akan mengkaji 

bagaimana konsep zuhud dalam pemikiran al-Gazālī dan Hamka. Serta, 

bagaimana perbandingan konsep zuhud dalam pemikiran al-Gazālī dan Hamka. 

Penelitian ini menggunakan kerangka teori asketisme Max Weber dalam 

menganalisis pemikiran zuhud al-Gazālī dan Hamka, yang mana Weber membagi 

2 (dua) kategori manusia dalam memahami asketis; yang menolak dunia dan yang 

tidak menolak dunia, sehingga sifat kerangka teori ini yaitu afirmatif. Langkah 

pertama dari penelitian ini adalah mengklasifikasikan data-data, kemudian 

mengambarkannya sesuai data apa adanya dan menganalisisnya– dengan 

menggunakan 4 (empat) metode; interpretasi, analisis, sintesis, dan komparasi. 

Adapun hasil penelitian ini yaitu bahwa konsep zuhud al-Gazālī adalah 

konsep zuhud yang menjauhi dunia; dalam artian mengisolasi diri dari hidup 

keramaian, hidup menyendiri, dan terkesan tidak menyeimbangkan kehidupan 

dunia dan akhirat. Sementara konsep zuhud Hamka adalah konsep zuhud yang 

tidak menjauhi dunia; dalam artian hidup aktif dan bersosial di tengah masyarakat, 

hidup bermanfaat, dan menyeimbangkan antara kehidupan dunia dan akhirat. 

Adapun titik temu dari pemikiran zuhud al-Gazālī dan Hamka yaitu terdapat 

pandangan yang sama mengenai kecintaan terhadap dunia, harta, dan kedudukan 

yang merupakan sumber kelalaian manusia dari Allah SWT. Sementara titik beda 

yang signifikan antara pemikiran al-Gazālī dan Hamka yaitu pertama, al-Gazālī 

mengedepankan kesalehan individual sementara Hamka menyeimbangkan antara 

kesalehan individual dan sosial; Kedua, jika al-Gazālī ber-’uzlah maka Hamka 

beraktivisme. Ketiga, bagi al-Gazālī  faqir itu istimewa, sementara bagi Hamka 

kondisi apapun; baik miskin atau kaya sama saja asal tak lalai dari Allah SWT. 

Keempat, al-Gazālī  mengedepankan akhirat semata, sementara Hamka tawazun. 

 

Kata Kunci: al-Gazālī, Hamka, Zuhud 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab – Latin berdasarkan surat keputusan bersama 

Menteri Agama dan Menteeri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158/1987 dan 0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alīf ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Śa‟ Ś ث
S (dengan titik di 

atas) 

 Jīm J Je ج

 Hâ‟ Ḥ ح
Ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha‟ Kh K dan h خ

 Dāl D De د

 Żal Ż ذ
Z (dengan titik di 

atas) 

 Ra‟ R Er ر

 Za‟ Z Zet ز



x 
 

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Sâd Ş ص
Es (dengan titik 

di bawah) 

 Dâd Ḍ ض
De (dengan titik 

di bawah) 

 Tâ‟ Ṭ ط
Te (dengan titik 

di bawah) 

 Zâ‟ Ẓ ظ
Zet (dengan titik 

di bawah) 

 „ Aīn„ ع
Koma terbalik ke 

atas 

 Gaīn G Ge غ

 Fa‟ F Ef ؼ

 Qāf Q Qi ؽ

 Kāf K Ka ؾ

 Lām L „El ؿ

 Mīm M „Em ـ

 Nūn N „En ف

 Wāwu W W ك



xi 
 

 Ha‟ H Ha ق

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye م

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

دَة  Ditulis Muta’addidah مُتػَعَدِّ

 Ditulis ‘Iddah عِدَّة

 

C. Ta’ Marbūtâh di akhir kata 

1. Bila ta‟ marbūtâh di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti Salat, zakat, dan sebagainya. 

 

 Ditulis Ḥikmah حِكْمَة

 Ditulis Jizyah جِزْيةَ

 

2. Bila ta’ marbūtâh diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

 ditulis كَرَمَةٌ الأكْليَِاء
Karāmah al-

auliā’ 

 

3. Bila ta’ marbūtâh hidup dengan hârakat fathâḥ, kasraḥ, dan dâmmah ditulis t 
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 ditulis Zakāt al-fiṭr زكََاةُ الْفِطْرِ 

 

4. Vokal Pendek 

 Fathâḥ Ditulis A  ـ َ

 Kasraḥ Ditulis I ـ َ

 Dâmmah Ditulis U ـ َ

 

5. Vokal Panjang 

Fathâḥ + alif 

 جَاهِلِيَّة
Ditulis 

Ditulis 

Ᾱ 

Jāhiliyah 

Fathâḥ + ya’ mati 

 تػَنْسَى
Ditulis 

Ditulis 

Ᾱ 

Tansā 

kasraḥ + ya’ mati 

 كَريِْ 

Ditulis 

 

Ditulis 

Ī 

 

Karīm 

Dâmmah + wawu 

mati 

 فػُرُكْض
Ditulis 

Ditulis 

Ū 

Furūd 

 

6. Vokal Rangkap 

 

Fathâḥ + ya’ mati 
Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 
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نَكُمْ   بػَيػْ

Fathâḥ + wawu mati 

 قػَوْؿ
Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata 

  Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

tanda apostrof ( „ ). 

 Ditulis A’antum أأنػْتُمْ 

لئَِنْ شَكَرْتُُْ    Ditulis La’in syakartum 

 

8. Kata Sandang Alīf + Lām 

1. Bila kata sandang Alīf + Lām diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan al. 

 Ditulis Al-Qur’ān ألقٌرْاَف

 Ditulis Al-Qiyās الَْقِيَاس

 

2. Bila kata sandang Alīf + Lām diikuti Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan huruf  

l ( el )-nya. 

 Ditulis As-Samā السَّمَاء

 Ditulis As-Syams الشَّمْس
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9. Huruf Besar 

  Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD). 

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

  Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 

 Ditulis Żawȋ al-furūd ذَكِل الْفُرُكْض

السُّنَّةأهَْل   Ditulis Ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Konsep zuhud dalam tasawuf telah mengalami dinamika 

perkembangan–  dari konsep zuhud yang menjauhi duniawi kepada 

konsep zuhud yang tidak menjauhi duniawi. Melihat kepada sejarah 

awal kemunculannya, konsep zuhud muncul pada abad 1 dan 2 H / 7 

dan 8 M,
1
 yang mana konsep zuhud hadir sebagai kritik terhadap 

penyimpangan sosial, politik, moral dan ekonomi yang dilakukan oleh 

umat Islam, khususnya kalangan penguasa Dinasti Umayyah pada 

waktu itu.
2
 Penyimpangan tersebut misalnya; berbuat maksiat, 

pelanggaran terhadap norma-norma syari’ah, memaksakan pendapat 

dan pandangan keagamaan kepada rakyat,
3
 serta mengabaikan 

kepentingan rakyat.
4
 Penguasa Dinasti Umayyah lebih cocok disebut 

sebagai raja yang otoriter dan tiran ketimbang sebagai khalīfah. Selain 

                                                           
1
Syaiful Hamali, “Asketisme Dalam Islam Perspektif Psikologi Agama,” 

Jurnal al-Adyan, Vol. 10, No. 2, 2017, hlm. 203-204, dalam http://ejournal.raden 

intan.ac.id/index.php/alAdyan/article/view/1429, diakses pada hari Kamis, 22 

November 2018, jam 17.02 WIB. 
2
Amin Syukur, Tasawuf Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004) hlm. 13. 

3
Mukti Ali, Islam Madzhab Cinta: Cara Sufi Memandang Dunia, (Bandung: 

Mizan, 2015), hlm. 70. 
4
Syaiful Hamali, “Asketisme Dalam Islam Perspektif Psikologi Agama”…,  

hlm. 203-204.  



 

2 
 

itu, gaya hidup hedonis dan glamor juga menghiasi kalangan penguasa 

Dinasti Umayyah,
5
 kecuali Khalīfah ‟Umar bin Abdul Azīz.  

Dari situasi tersebut muncullah orang-orang yang kecewa 

terhadap apa yang dilakukan oleh kalangan penguasa Dinasti Umayyah 

dan untuk mengekspresikan kekecewaan tersebut mereka menempuh 

kehidupan zuhud.
6
  Mereka melakukan kritik keras terhadap kalangan 

penguasa tersebut sembari menolak yang namanya kehidupan duniawi, 

mengabdikan hidup pada Allah SWT., beribadah sebanyak-banyak 

pada Allah SWT., mengisolasi diri dari keramaian dan kehidupan 

duniawi, serta hidup orientasi akhirat semata.
7
 Orang-orang ini 

kemudian disebut sebagai zuhhād, ’ubbād, nussāk, dan bakkā’īn– yang 

mereka terdapat di dalam di empat aliran– pertama, aliran Madinah; 

Abū Zar al-Gifārī, Salmān al-Fārisī, ‟Abdullāh bin Mas‟ūd, Hudzaifah 

bin Yamān, Sa‟īd bin al-Musayyād dan Sālim bin ‟Abdullāh.
8
 Kedua, 

aliran Bashrah; Hasan al-Bashrī, Mālik bin Dinār, Rābi‟ah al-

Adawiyah, Fadl al-Raqāsyi, Riyāh bin ‟Amr al-Qaisīy, Shālih al-

                                                           
5
Syekh Fadhlalla Haeri, Dasar-Dasar Tasawuf, terj. Tim FORSTUDIA, 

(Yogyakarta: Penerbit Pustaka Sufi, 2003), hlm. 17–18.  
6
Syaiful Hamali, “Asketisme Dalam Islam Perspektif Psikologi Agama”…,  

hlm. 203-204,  
7
Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan 

Bintang: 1985), hlm. 65. 
8
Abu al-Wafa‟ al-Ghanimi al-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman, 

(Bandung: Penerbit Pustaka, 1974), hlm. 69. 
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Murrīy, dan ‟Abdul Wāhid bin Zaid.
9
 Ketiga, aliran Kufah; ar-Rabī‟ bin 

Khatsīm, Sa‟īd bin Jubair, Thāwus bin Kisān, Sufyān al-Tsaurī, dan 

Sufyān bin ‟Uyainah.
10

 Keempat, aliran Mesir; Sālim bin ‟Atār at-

Tajibī, ‟Abdurrahman bin Hujairah, Nāfi‟, al-Laits bin Sa‟ad, Hayāh 

bin Syuraih, dan ‟Abdullāh bin Wahab.
11

  

Pada perkembangan selanjutnya, zuhud sebagai inti ajaran 

spritualisme Islam
12

 berkembang dalam tasawuf sebagi ilmu. Dalam 

perkembangan tersebut konsep zuhud mendapatkan beberapa kritikan. 

Zuhud dianggap sebagai kemunduran umat Islam, zuhud itu bid’ah dan 

radikal, ataupun zuhud itu bertentangan dengan syari’ah.
13

 Adanya 

beberapa kritikan tersebut lahirlah embrio zuhud modern pada abad 8 H 

/ 14 M yang dimulai oleh Ibnu Taimiyyah, dan dilanjutkan oleh 

muridnya Ibnu Qayyim al-Jauziyah, kemudian pada abad 13 H / 19 M 

Fazlur Rahman mengemukakan istilah neosufisme yang memberi arah 

baru mengenai zuhud. Zuhud yang dikedepankan bukan lagi orientasi 

akhirat semata, membenci kehidupan duniawi, mengisolasi diri dari 

                                                           
9
Forum Karya Ilmiah Purna Siswa 2011, Jejak Sufi: Membangun Moral 

Berbasis Spritual, (Surabaya: Lirboyo Press, 2011), hlm. 39. 
10

Abu al-Wafa‟ al-Ghanimi al-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman…,  hlm. 

76 – 77 
11

Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010), 

hlm. 176.  
12

Totok Jumantoro, dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Tasawuf, (Jakarta: 

Amzah, 2005),  hlm. xix.  
13

Bachrun Rif‟I dan Hasan Mud‟is, Filsafat Tasawuf, (Bandung: CV. 

Pustaka Setia, 2010), hlm. 302. 
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orang banyak, dan beribadah serta mengabdikan hidup pada Allah 

SWT. semata, tetapi mengedepankan konsep hidup tawazun– 

menyeimbangkan kehidupan dunia dan akhirat, menciptakan kesalehan 

sosial, puritanis dan aktivis.  

Terjadinya perkembangan konsep zuhud dalam ajaran tasawuf– 

dari zuhud yang menjauhi duniawi kepada zuhud yang tidak menjauhi 

duniawi– menunjukkan bahwa konsep zuhud dalam ajaran tasawuf 

mengalami perkembangan. Hal ini menjadi kajian menarik kiranya 

dalam menganalisis perkembangan konsep tersebut.  Dalam hal ini 

dengan menganalisis pemikiran tokoh; yang satu merepresentasikan 

pemikiran zuhud yang menjauhi duniawi dan yang satunya lagi 

merepresentasikan zuhud yang tidak menjauhi duniawi– sehingga 

menghasilkan suatu gambaran yang jelas mengenai perkembangan 

konsep tersebut, sekaligus mendapatkan pemetaan bagaimana 

perbedaan antara konsep zuhud yang menjauhi duniawi dan konsep 

zuhud yang tidak menjauhi duniawi dalam ajaran tasawuf.  

Di antara tokoh yang dapat dikatakan sebagai representasi 

zuhud yang menjauhi duniawi adalah al-Gazālī, sementara zuhud yang 

tidak menjauhi duniawi adalah Hamka. Al-Gazālī Sang Hujjatul Islām 

yang hidup pada abad 5 H / 11 M dikatakan sebagai representasi zuhud 

yang menjauhi duniawi sebab kecenderungannya dalam menyikapi 
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kehidupan duniawi dengan jalan mengisolasi diri dari keramaian, 

kurang lebih 10 (sepuluh) tahun lamanya ia tinggalkan kehidupan 

duniawi.
14

 Hal ini mengantarkan kritik yang keras terhadap dirinya 

bahwa ia tenggelam dalam kesendiriannya pada saat umat Islam sedang 

mengalami kemunduran. Ia juga dianggap menentang tabiat manusia 

sebagai makhluk sosial, yang tak mungkin bisa hidup tanpa bantuan 

orang lain, Ibnu Bajjāh misalnya salah satu yang melakukan kritikan 

atasnya. Adapun yang dinamakan zuhud menurut al-Gazālī adalah 

“berpalingnya dari ketidaksukaan terhadap sesuatu kepada sesuatu yang 

lebih baik dari itu.”
15

 Dengan kata lain, zuhud itu ibarat tentang tidak 

sukanya seseorang terhadap dunia dan berpaling kepada akhirat atau ia 

berpaling dari selain Allah SWT. menuju kepada Allah SWT.
16

 

Sementara, Hamka sebagai salah satu pemikir ulung Indonesia 

yang hidup pada abad 13 H / 19 M disebut sebagai representasi  zuhud 

yang tidak menjauhi duniawi sebab pandangannya dalam menyikapi 

dunia dengan hidup aktif di tengah masyarakat sehingga sampai 

menjadi seorang aktivis. Ia dipuji sebab keuletannya dalam menjadikan 

tasawuf sebagai jalan menuju kebahagiaan bagi masyarakat modern. Ia 

                                                           
14

Abū Hamīd al-Gazālī, Skeptisme al-Gazālī, terj. Khudori Soleh, (Malang: 

UIN Malang Press, 2009), hlm. 89–90.   
15

Abū Hamīd al-Gazālī , Ihya ‘Ulumuddin: Menghidupkan Kembali Ilmu-

ilmu Agama Jilid 9, (Jakarta: Republika, 2013),  hlm. 223 
16

Zaprulkhan, Ilmu Tasawuf: Sebuah Kajian Tematik, (Jakarta: Rajawali 

Press, 2016), hlm. 142.  
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mengkritik pemikiran zuhud yang melemahkan umat Islam, baginya 

“zuhud demikian bukanlah bawaan Islam. Semangat Islam adalah 

semangat berjuang. Semangat berkurban, bekerja, bukan semangat 

malas, lemah-paruh dan melempem.”
17

 Pendapatnya zuhud akan dunia 

adalah “sudi miskin, sudi kaya, sudi tidak beruang sepeser juga, sudi 

jadi miliuner, tetapi harta itu tidak menjadi sebab buat dia melupakan 

Tuhan, atau lalai dari kewajiban.”
18

 Dengan kata lain, zuhud dalam 

pandangan Hamka tidak mempermasalahkan walau bagaimanapun 

kondisi umat Islam, entah miskin atau kaya asal tak menjadikan ia 

berpaling dari Tuhannya Allah SWT.  

Kemudian, kenapa pemikiran al-Gazālī dan Hamka layak untuk 

diperbandingkan? Antara dua tokoh besar ini memang memiliki 

kepopulerannya masing-masing, namun antara keduanya sama-sama 

dianggap sebagai penggagas. Al-Gazālī sebagai tokoh besar tasawuf 

sunnī dalam dunia Islam; dianggap sebagai peletak dasar bangunan 

baru dalam tasawuf– mengkrompomikan antara syari’ah dan tasawuf. 

Kemapanan tasawuf sebagai ilmu berada di tangan al-Gazālī. Abdul 

Kadir Riyadi menyebut “al-Gazālī menciptakan sayap bagi ilmu ini 

sehingga menjadikannya mampu terbang lebih tinggi. Sayapnya ada 

                                                           
17

Hamka, Tasawuf Modern: Bahagia itu Dekat dengan Kita Ada di dalam 

Diri Kita, (Jakarta: Republika, 2015), hlm. 5 
18

Hamka, Tasawuf Modern: Bahagia itu Dekat dengan Kita Ada di dalam 

Diri Kita…,  hlm. 263 
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dua, yaitu fikih dan filsafat. Bodi atau raganya adalah tarekat, matanya 

wahyu, telinganya logika, sedang kakinya adalah syari’ah.”
19

 

Adapun Hamka dianggap sebagai pelopor tasawuf modern di 

Indonesia yang berjasa dalam merekontruksi tasawuf dengan makna 

moderat. Zaprulkhan menyebut bahwa “semua konsep tasawuf Hamka, 

seperti; zuhud, qana’ah, tawakal, maupun ‘uzlah mempunyai makna 

aktif-sosial dengan tetap melibatkan diri dalam gelanggang kehidupan 

sosial, bukan pasif-individual dengan memisahkan diri dari realitas 

sosial.”
20

 Dengan konsep zuhudnya, Hamka berusaha untuk memaknai 

kembali bahwa zuhud adalah konsep yang mampu menjawab tantangan 

modernitas, bukan penghambat kemajuan hidup manusia. 

Selain itu, antara al-Gazālī dan Hamka berada pada titik pijak 

yang sama yaitu berada pada klasifikasi tasawuf sunnī. Dalam hal ini, 

bangunan ontologi, epistemologi dan aksiologi pemikiran zuhud al-

Gazālī dan Hamka dapat dikatakan sama. Bangunan ontologi zuhud al-

Gazālī dihadapkan pada berkembangangnya tasawuf falsafi pada 

perkembangan sebelumnya yang dianggap bertentangan dengan 

syari’ah– karena didominasi oleh konsep-konsep metafisis, syathahat 

dan ekstase, yang kemudian di tangan al-Gazālī dikembalikan ke dalam 

                                                           
19

Abdul Kadir Riyadi, Arkeologi Tasawuf: Melacak Pemikiran Tasawuf dari 

al-Muhasibbi hingga Tasawuf Nusantara, (Bandung: Mizan Pustaka, 2016), hlm. 12.  
20

Zaprulkhan, Ilmu Tasawuf: Sebuah Kajian Tematik, (Jakarta: Raajawali 

Pers, 2017, hlm. 248. 
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pangkuan Islam sunnī yang berlandaskan pada al-Qur’ān dan Hadīts. 

Sementara Hamka dihadapkan pada keadaan terdapatnya takhayul, 

bid’ah dan khurafat di dalam tasawuf, dan pandangan bahwasanya 

zuhud dianggap tidak mampu bersanding dengan modernitas– sebab 

zuhud dianggap melahirkan sikap pasif dalam memandang dunia, yang 

kemudian di tangan Hamka dipatahkan dengan merekontruksi konsep 

tasawuf dengan makna moderat. 

Sementara bangunan epistemologi pemikiran zuhud al-Gazālī 

dan Hamka sama-sama berlandaskan pada normatif; al-Qur’ān dan 

Hadīts. Secara historis, al-Gazālī sukses menghidupkan kembali 

semangat keagamaan yang mulai suram kala itu– memulihkan 

pengalaman batin keagamaan atau paham tasawuf pada kerangka ajaran 

al-Qur’ān dan al-Hadīts,
21

 sehingga mengantarkan tasawuf sunnī 

mencapai puncak kejayaan di tangannya. Begitupun dengan Hamka, 

dengan istilah Tasawuf Modern yang dimunculkannya ia bermaksud 

menempatkan tasawuf kembali kepada koridor syari’ah agama– 

berlandaskan kepada sumber murni dari Islam, yaitu; al-Qur’ān dan al-

Hadīts.
22

 

Adapun bangunan aksiologi keduanya; al-Gazālī dan Hamka 

sama-sama didominasi oleh moralitas yang tinggi. Al-Gazālī dan 

                                                           
21

Bachrun Rif‟I dan Hasan Mud‟is, Filsafat Tasawuf…, hlm. 131. 
22

Bachrun Rif‟I dan Hasan Mud‟is, Filsafat Tasawuf…, hlm. 287. 
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Hamka sepakat kiranya, bahwa buah dari tasawuf, khususnya konsep 

zuhud adalah terciptanya  akhlak yang mulia pada diri manusia. 

Sebagaimana ungkapan yang terkenal di kalangan kaum sufi takhallaqū 

bi akhlāqillāh “berakhlaklah dengan akhlak Allah SWT.” Ungkapan 

demikian dapat dimaknai agar manusia dapat mengaplikasikan asmā‘ 

dan sifat-sifat Allah SWT. dalam kehidupannya, sehingga apa yang 

tertanam di dalam dirinya dan apa yang dikeluarkannya hanyalah 

kebaikan-kebaikan semata. 

Selain itu, hal yang menarik dari diri al-Gazālī sebelum fase 

’uzlah adalah bahwa ia dapat dikategorikan sebagai seorang sufi 

dengan pemikiran zuhud yang bukan menjauhi duniawi. Al-Gazālī 

dalam sejarahnya seperti yang diketahui sebelum mengalami fase 

‘uzlah adalah seorang yang menikmati kehidupan duniawi. Ia adalah 

seorang dosen bergelar profesor dan pernah pula menjabat sebagai 

rektor Universitas Nizhāmiyyah, bahkan menjalin hubungan yang baik 

dengan orang-orang kalangan kerajaan. Namun, adanya krisis rohani 

yang dialami al-Gazālī membuat ia meninggalkan kehidupan 

duniawinya dan memilih hidup menjauhi duniawi. Sementara Hamka 

sejak awal tampaknya konsisten untuk hidup mengabdi kepada 

masyarakat dan menghabiskan hidupnya berhubungan dengan masalah 

kemanusiaan.  
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Berangkat dari penjelasan di atas, terjadi perkembangan konsep 

zuhud dalam ajaran tasawuf dan sama-sama beradanya al-Gazālī dan 

Hamka pada klasifikasi tasawuf sunnī namun dengan pemikiran zuhud 

yang berbeda, membuat penulis tertarik untuk meneliti lebih mendalam 

lagi bagaimana perbedaan pemikiran zuhud al-Gazālī dan Hamka. Oleh 

karena itu, tesis yang berjudul “Konsep Zuhud dalam Pemikiran al-

Gazālī dan Hamka: Studi Komparatif” akan mengkaji bagaimana 

komparasi pemikiran zuhud dalam pemikiran al-Gazālī dan Hamka, 

sehingga didapati suatu analisis mengenai titik temu dan titik beda 

antara pemikiran zuhud al-Gazālī dan Hamka. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, pokok permasalahan 

yang hendak dijawab dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana konsep zuhud dalam pemikiran al-Gazālī dan Hamka? 

2. Bagaimana perbandingan konsep zuhud dalam pemikiran al-Gazālī  

dan Hamka? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka dapat dikatakan bahwa 

penelitian ini memiliki dua tujuan, sebagai jawaban dari permasalahan 

yang telah dirumuskan, yaitu: 

1. Memahami konsep zuhud dalam pemikiran al-Gazālī dan Hamka. 

2. Mengetahui perbandingan konsep zuhud dalam pemikiran al-

Gazālī dan Hamka. 

Dilihat dari tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, 

setidaknya ada dua kegunaan umum yang bisa diharapkan. Pertama, 

secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi bangunan 

sejarah tasawuf yang diajarkan di lembaga-lembaga pendidikan, dan 

menjadi referensi yang dapat dirujuk mengenai zuhud khususnya. 

Dalam hal ini terutama tentang konsep zuhud yang digagas oleh al-

Gazālī dan Hamka.  

Kedua, secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

pijakan dalam melihat fenomena sosial tertentu secara filosofis, 

terutama dalam masyarakat Islam, yang dapat dijadikan landasan untuk 

memiliki semangat juang dalam mencari karunia Allah SWT. dan 

saling berbagi antar sesama, sehingga melahirkan kemaslahatan sosial. 
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D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang 

berkaitan dengan objek kajian dalam penelitian ini, penulis menemukan 

beberapa karya ilmiah serta buku-buku yang memiliki relevansi dengan 

penelitian ini, di antaranya adalah sebagai berikut: 

Pertama, Muh. Ilham dalam tesisnya yang berjudul Konsep 

Zuhud dalam Pemikiran Tasawuf Hamka di program Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2014. Fokus 

penelitiannya adalah tentang eksistensi zuhud dalam Islam dan corak 

pemikiran tasawuf Hamka, serta pandangan Hamka tentang konsep 

zuhud dan signifikansinya dalam kehidupan modern yang dianalisis 

dengan pendekatan historis dan sufistik.
23

 Adapun temuannya yaitu 

zuhud bukanlah sesuatu sikap yang ekslusif dari kehidupan duniawi, 

sebab hal demikian bertentangan dengan ajaran Islam. 

Kedua, tesis yang ditulis oleh Husni Ismail yang berjudul 

Konsep Pemenuhan Kebutuhan Hidup al-Gazālī dan Abraham Maslow 

dan Implikasinya terhadap Bimbingan dan Konseling Islam di program 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2018. Membahas tentang perbandingan konsep pemenuhan 

                                                           
23

Muh. Ilham, “Konsep Zuhud dalam Pemikiran Tasawuf Hamka”, Tesis, 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2014, hlm. xiv, diakses pada 

https://repositori.uin-alauddin.ac.id/2598/,  diakses pada hari Senin, 25 Maret 2019, 

jam 10.05 WIB.  

https://repositori.uin-alauddin.ac.id/2598/
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kebutuhan hidup dalam pandangan al-Gazālī dan Abraham Maslow. 

Fokusnya untuk menemukan bagaimana titik temu dan titik beda 

pemikiran pemenuhan kebutuhan hidup dalam pandangan al-Gazālī dan 

Abraham Maslow, serta menganalisis bagaimana implikasi pemikiran 

al-Gazālī dan Abraham Maslow  bagi pengembangan bimbingan dan 

konseling Islam.
24

 Adapun hasil penelitiannya yaitu titik temu 

pemikiran al-Gazālī dan Abraham Maslow terletak pada pandangan 

yang sama mengenai manusia memiliki potensi dan kodrat yang baik 

serta positif. Sedangkan titik bedanya yaitu konsep pemenuhan 

kebutuhan hidup al-Gazālī didasarkan atas spritualistik-materialistik, 

sementara Abraham Maslow materialistik semata. 

Ketiga, penelitian tesis oleh Lukman Latif dengan judul 

Pemikiran Imam al-Gazālī tentang Pendidikan Akhlak pada program 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

tahun 2016. Meneliti tentang pendidikan akhlak dalam pandangan al-

Gazālī. Adapun fokusnya  menganalisis tentang tujuan pendidikan 

akhlak menurut Imam al-Gazālī, materi pendidikan akhlak yang 

ditawarkan menurut Imam al-Gazālī, dan metode pendidikan akhlak 

                                                           
24

Husni Ismail, “Konsep Pemenuhan Kebutuhan Hidup Menurut al-Gazālī 

dan Abraham Maslow dan Implikasi terhadap Bimbingan dan Konseling Islam,” 

Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018,  hlm. vii. 
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menurut Imam al-Gazālī.
25

 Adapun hasil penelitiannya yaitu tujuan 

pendidikan akhlak dalam pandangan al-Gazālī yaitu untuk 

mendapatkan keridaan Allah SWT. dan materi pendidikan akhlak yaitu 

pendidikan akhlak terhadap Allah SWT., diri sendiri dan orang lain, 

serta metode pendidikan akhlak yaitu apa saja asal tidak bertentangan 

dengan syari’ah.  

Keempat, penelitian tesis oleh Mas Tajuddin Ahmad yang 

berjudul Konsep Zuhud Perspektif Kiai Hasan Ulama’ dalam Naskah 

’Anisul Muttaqin (Kajian Filologi dan Analisis Isi) di program 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2016. Membahas  bunyi naskah dan ajaran tasawuf khususnya 

zuhud dalam naskah ‟Anisul Muttaqin yang terdapat di pondok 

Pesantren Salafiyah Cokrokertopati Magetan Jawa Timur, dengan 

menggunakan kajian filologi sebagai pisau analisisnya.
26

 Adapun 

temuannya yaitu konsep zuhud perspektif Kiai Hasan Ulama‟ dalam 

Naskah ’Anisul Muttaqin adalah konsep zuhud yang menjauhi dunia.  

Kelima, tesis yang ditulis Ahmad Irfani dengan judul Zuhud 

Sosial ’Umar Ibn Khattab di program Pascasarjana Universitas Islam 

                                                           
25

Lukman Latif, “Pemikiran Imam al-Gazālī tentang Pendidikan,” Tesis, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, hlm. 7. 
26

Mas Tajuddin Ahmad, “Konsep Zuhud Perspektif Kiai Hasan Ulama‟ 

dalam Naskah „Anisul Muttaqin (Kajian Filologi dan Analisis Isi)”, Tesis, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, hlm. xiv, dalam https://digilib.uin-

suka.ac.id/22893/, diakses pada hari Senin, 25 Maret 2019, jam 10.03 WIB.  

https://digilib.uin-suka.ac.id/22893/
https://digilib.uin-suka.ac.id/22893/


 

15 
 

Antasari Banjarmasin tahun 2015. Membahas tentang keteladanan 

sahabat Rasūlullāh SAW. yaitu ‟Umar Ibn Khattab, yang mana beliau 

tidak hanya bersikap zuhud sebagai seorang pemimpin namun juga 

sangat memperdulikan masalah-masalah kesejahteraan sosial, yang 

mana menggunakan deskiptif analitik sebagai pisau analisisnya.
27

 

Adapun temuannya yaitu zuhud sosial ’Umar Ibn Khattab yaitu 

bersikap tenang terhadap dunia dan tidak tertarik akan materi, serta 

mementingkan kesejahteraan umat.  

Selain itu, terdapat juga artikel-artikel ilmiah yang membahas 

tentang zuhud; pertama, artikel Moh. Fudholi yang berjudul Konsep 

Zuhud al-Qushayri dalam Risalah al-Qushayriyah, yang menjadi fokus 

penelitiannya yaitu melihat eksistensi Imam al-Qushayri dalam 

memberikan penjelasan menarik mengenai ide zuhud yang ia 

kelompokkan dalam dua bagian, maqām dan akhlak,
28

 yang mana 

temuannya yaitu zuhud dalam pandangan al-Qushayri adalah zuhud 

yang menjauhi duniawi dan zuhud yang benar adalah zuhud yang 

menghasilkan moralitas yang tinggi.  Kedua, artikel yang ditulis oleh 

Rumba Triana dengan judul Zuhud dalam al-Qur’ān. Fokus 

                                                           
27

Ahmad Irfani, “Zuhud Sosial Umar Ibn Khattab”, Tesis, Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin, 2015, hlm. 7–8, dalam https://idr.uinanta 

sari.ac.id/2914/, diakses pada hari Senin, 25 Maret 2019, jam 10.00 WIB. 
28

Moh. Fudholi, “Konsep Zuhud al-Qushayrî dalam Risâlah al-

Qushayrîyah”, Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 1, No. 1, Juni, 

2011, hlm. 39, dalam http://teosofi.uinsby.ac.id/index.php/teosofi/article/view/51, 

diakses pada hari Senin, 25 Maret 2019, jam 10.35 WIB. 
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penelitiannya yaitu melihat ayat-ayat al-Qur’ān yang berkaitan dengan 

zuhud, dengan tujuan menolak pemahaman-pemahaman mengenai 

zuhud yang berkembang yang dimaknai secara radikal,
29

 yang mana 

temuannya yaitu konsep zuhud dalam al-Qur’ān adalah konsep zuhud 

yang mengedepankan kesederhanaan, kesabaran, wara’ dan 

keseimbangan (tawazun).  

Ketiga, artikel yang berjudul Asketisisme dalam Perspektif 

Psikologi Agama yang ditulis oleh Syaiful Hamali, yang mana 

temuannya, bahwa asketisme memiliki kaitan dengan pengalaman 

mistik atau perubahan-perubahan kesadaran pada jiwa manusia yang 

mencapai puncaknya pada kemanunggalan individu dengan 

Tuhannya.
30

  Keempat, artikel yang berjudul Hakikat Manusia dalam 

Tasawuf al-Gazālī yang ditulis oleh Enung Asmaya, membahas tentang 

eksistensi dan esensi manusia serta hakikat manusia diciptakan di dunia 

ini,
31

 yang mana temuannya yaitu hakikat manusia adalah “menjadi 

individu yang terintegrasi jiwa dan raga, yang memiliki jiwa sebagai 

                                                           
29

Rumba Triana, “Zuhud dalam al-Quran”, al - Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-

Qur'an dan Tafsir, Vol. 02, No. 03, Des, 2017, hlm. 57, dalam http://jurnal.staial 

hidayahbogor.ac.id/index.php/alt/article/view/195, diakses pada hari Senin, 25 Maret 

2019, jam 10.49 WIB. . 
30

Syaiful Hamali, “Asketisme Dalam Islam Perspektif Psikologi Agama”…, 

hlm. 214. 
31

Enung Asmaya, “Hakikat Manusia dalam Tasawuf al-Gazālī,” Komunika: 

Jurnal Dakwah dan Komunikasi, Vol. 12, No. 1, Januari–Juni 2018, hlm. 124, dalam 

http://ejournal. iainpurwokerto.ac.id/index.php/komunika/article/view/1377, diakses 

pada hari Minggu, 22 Desember 2019, jam 08.26 WIB. 
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penentu hidup dan raga sebagai wadah dari jiwa.” Kelima, artikel 

karangan Widyastini dengan judul Nilai-nilai Moral yang Terkandung 

dalam Tasawuf al-Gazālī dan Pengaruhnya terhadap Etika Islam, yang 

mana temuannya yaitu tujuan nilai moral dalam tasawuf al-Gazālī 

adalah untuk mendapatkan keridaan Allah SWT., dan kebahagiaan 

hakiki hidup di dunia dan akhirat.
32

 

Dalam penelitian pendahuluan yang penulis lakukan masih 

belum terdapat kajian yang membahas perbandingan antara konsep 

zuhud al-Gazālī dan Hamka, makanya penulis tertarik untuk 

mengkomparasikannya. Adanya berbagai tulisan di atas dapat dijadikan 

sebagai studi pendahuluan terhadap pemikiran al-Gazālī dan Hamka. 

Beranjak dari itu, kajian ini diharapkan pula merupakan kajian lanjutan 

dari yang ada sebelumnya dengan upaya menemukan titik temu dan 

titik beda mengenai konsep zuhud dari kedua tokoh tersebut. 

 

E. Kerangka Teoretis 

Penelitian ini menggunakan kerangka teori asketisme Max 

Weber dalam menganalisis pemikiran zuhud dalam pandangan al-

Gazālī dan zuhud dalam pandangan Hamka, sehingga didapati 

                                                           
32

Widyastini, “Nilai-nilai Moral yang Terkandung dalam Tasawuf al-Gazālī 

dan Pengaruhnya terhadap Etika Islam,” Jurnal Filsafat, Seri ke-31, Agustus 2000, 

hlm. 209, dalam  https://jurnal.ugm.ac.id/wisdom/article/view/31346, diakses pada 

hari Minggu, 22 Desember 2019, jam 08.41 WIB.  

https://jurnal.ugm.ac.id/wisdom/article/view/31346
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pemahaman yang jelas mengenai pemikiran zuhud keduanya. Dalam 

bukunya The Sociology of Religion Weber menjelaskan bahwa ada dua 

kategori manusia dalam memahami asketis. Pertama, asketisme 

menolak dunia (weltablehnende askese)– yaitu pengkonsentrasian 

manusia dalam mengejar kebahagiaan akhirat menjadikan manusia 

menarik diri dari kehidupan dunia atau kepentingannya sebagai 

manusia– dari ikatan sosial dan psikologis dengan keluarga, dari 

menciptakan kebaikan-kebaikan duniawi, dan dari aktivitas-aktivitas 

politik, ekonomi, aristik, erostis dan lain-lainnya.
33

 Weber mengkritik 

asketisme menolak dunia (weltablehnende Askese) yang selama ini 

dalam persoalan dunia berupaya abstain sehingga menahan dan 

mengekang diri dari berbagai pengaruh duniawi dan memfokuskan diri 

pada sistematis yang dikehendaki jiwa.
34

 

Kedua, asketisme yang tidak menolak– yaitu pengkonsentrasian 

manusia dalam mengejar kebahagiaan akhirat tanpa menarik diri dari 

kehidupan dunia atau mentransformasikan kepentingannya sebagai 

manusia di dunia sesuai dengan ideal-ideal asketik yang dilandasi 

rasionalitas dan hak-hak alamiah manusia.
35

 Terdapatnya dua kategori 

tersebut menurut Weber sendiri dikarenakan berbeda-bedanya tingkat 

                                                           
33

Max Weber, The Sociology of Religion, translated Ephraim Fischoff, 

(London: Great Britain, 1965), hlm. 166. 
34

Max Weber, The Sociology of Religion..., hlm. 166. 
35

Max Weber, The Sociology of Religion..., hlm. 166. 
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kualifikasi religius manusia, dan pengalaman-pengalaman religius 

sehingga konsekuensinya terjadi perbedaan pada taraf dan jenis 

anugerah religius (religious grace).
36

 

Asketisme yang tidak menolak dunia ini Weber contohkan 

dengan etika Protestan– yang mencerminkan dan memperbesar 

kecenderungan rasionalitas dan memperlihatkan bahwa ide-ide agama 

berperan dalam meningkatkan perubahan sosial,
37

 dalam hal ini 

terdapatnya hubungan antara etika Protestan dan ekonomi kapitalis. 

Analisa Weber dalam bukunya The Protestant Ethic and the Spirit of 

Capitalism seperti yang dikutip oleh Doyle Paul Johnson menyebut 

bahwa “aspek-aspek tertentu dalam etika Protestan merupakan 

perangsang yang kuat dalam meningkatkan pertumbuhan sistem 

ekonomi kapitalis dalam tahap-tahap pembentukannya.”
38

 

Weber memaknai etika Protestan dengan kerja keras, luwes, 

bersemangat, sungguh-sungguh, dan rela melepas imbalan materialnya. 

Hal ini menurut Weber setelah dikembangkan di Eropa oleh reformator 

dari Perancis: Yohanes Calvin etika Protestan semacam itu tumbuh 

subur, sehingga menjadikan dunia tempat yang makmur merupakan 

                                                           
36

Max Weber, The Sociology of Religion..., hlm. 166–167. 
37

Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern 1, terj. Robert 

M.Z. Lawang, (Jakarta: PT. Gramedia, 1986), lm. 237. 
38

Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern 1…, hlm. 238. 
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keharusan bagi umat Protestan dalam paham Calvinisme
39

 atau agama 

Protestan.  Mengenai hubungan antara keduanya– etika Protestan dan 

kapitalis, Weber tidak mengunakan konsep sebab akibat. Melainkan, 

menggunakan konsep elective affinity (afinitas elektif), yaitu; 

“konsistensi logis dan pengaruh motivasional yang bersifat mendukung 

secara timbal balik, yang mana di dalam Protestan terdapat elemen 

yang memberikan motivasi dan dukungan psikologis yang dapat 

merangsang jenis perilaku yang dibutuhkan atas lahirnya kapitalisme 

borjouis.”
40

 

Bersumber pada keterangan tersebut, bahwa Weber memahami 

asketisme sebagai jalan yang mengantarkan kepada keselamatan tanpa 

meninggalkan kehidupan dunia. Asketisme yang terdapat dalam etika 

Protestan mengantarkan manusia untuk memiliki semangat juang dalam 

bekerja, yang melahirkan semangat kapitalis. Hal ini dalam pandangan 

Weber terdapat keselarasan antara etika Protestan dan kapitalisme. 

Etika Protestan bukan hanya sebagai jalan yang mengantarkan manusia 

pada keselamatan hidup di dunia, melainkan juga memiliki nilai-nilai 

                                                           
39

Mianto Nugroho Agung, “Weber: „Nabi‟ Etika Protestan, Bapak 

Verstehen,” PAX HUMARA: Jurnal Humaniora Yayasan Bina Darma, Vol. III, No. 1, 

2016, hlm. 62, dalam http://www.jurnalilmiah-paxhumana.org/index.php/PH/ 

article/view/73, diakses pada hari Minggu, 1 Desember 2019, jam 14.02 WIB. 
40

I.B. Wirawan, Teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma: Fakta Sosial, 

Definisi Sosial & Perilaku Sosial, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 101. 

http://www.jurnalilmiah-paxhumana.org/index.php/PH/%20article/view/73
http://www.jurnalilmiah-paxhumana.org/index.php/PH/%20article/view/73
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yang akan menjadikan manusia tidak ketinggalan dalam menguasai 

kehidupan dunia. 

Asketisme yang tidak menolak dunia dalam pandangan Weber 

inilah yang di dalam ajaran mistisisme Islam atau tasawuf disebut 

sebagai zuhud sebagai maqām, yaitu jalan untuk makrifat kepada Allah 

SWT. dengan memandang bahwasanya dunia adalah hijāb 

(penghalang) antara manusia dengan Allah SWT.,
41

 yang 

pembahasannya tidak terlepas dari hakikat zuhud itu sendiri, syarat-

syarat zuhud, tingkatan zuhud, hukum zuhud, dan tanda-tanda zuhud. 

Sementara asketisme yang tidak menolak dunia dipahami sebagai 

zuhud sebagai akhlak, yaitu sikap hidup memandang dunia yang fana‘, 

bahwasanya dunia hanyalah sarana tempat manusia beribadah kepada 

Allah SWT.
42

 dengan tujuan meraih kebahagiaan hakiki di akhirat 

kelak, yang mana pembahasannya tidak terlepas dari agar dimilikinya 

sikap hidup zuhud dalam setiap diri manusia sebagai akhlak 

mahmūdah
43

. 

Adapun aplikatif teori asketisme Weber dalam menganalisis 

konsep zuhud dalam pemikiran al-Gazālī  dan Hamka yaitu untuk 

melihat pemetaan pemikiran zuhud dari kedua tokoh tersebut. Dalam 

                                                           
41

Amin Syukur, Zuhud di Abad Modern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1997), hlm. 2. 
42

Amin Syukur, Zuhud di Abad Modern..., hlm. 2 
43

Amin Syukur, Zuhud di Abad Modern..., hlm. 104 
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hal ini akan dilihat, asketisme mana yang masuk kategori menolak 

dunia dan ketegori yang tidak menolak dunia. Selain itu, juga untuk 

menganalisis pemikiran asketis siapa dari kedua tokoh tersebut– al-

Gazālī  dan Hamka, yang memiliki semangat / etos dalam mendorong 

perekonomian atau setidaknya semangat untuk mempergunakan harta 

bukan hanya sebagai aspek pribadi, melainkan juga sebagai aspek 

sosial. 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Studi Komparatif Konsep Zuhud 

(Telaah atas Pemikiran Zuhud al-Gazālī dan Hamka)” merupakan 

Penelitian Pustaka (Library Research). Penelitian Kepustakaan, yaitu; 

“penelitian yang dilaksanakan dengan mengunakan literatur 

(kepustakaan) baik berupa buku, catatan maupun laporan hasil 

penelitian dari peneliti terdahulu,”
44

 dengan menelaah dan mengkaji 

literatur tersebut.   

Sumber data penelitian ini meliputi dua hal, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data primer yaitu 

sumber data yang langsung dikumpulkan peneliti dari sumber 

                                                           
44

M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan 

Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 11 
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pertamanya.
45

 Dalam hal ini buku-buku karangan al-Gazālī  dan 

Hamka. Adapun buku al-Gazālī , seperti; Iẖyā’ ‘Ulūm al-Dīn, Minhāj 

al-‘Ᾱbidīn ilā al-Jannah, Mīzān al-‘Amal, al-Munqizh min al-Dhalāl 

dan lain-lainnya. Sementara karangan Hamka, seperti; Tasawuf 

Modern, Lembaga Hidup, Lembaga Budi, Falsafah Hidup dan lain-

lainnya. Adapun sumber data sekunder yaitu karya-karya lain yang 

membahas tentang al-Gazālī dan Hamka mengenai pemikiran zuhud 

dan karya-karya lain yang berhubungan dengannya. Dalam hal ini 

berkaitan dengan buku-buku, jurnal ilmiah, buletin penelitian, tesis, 

disertasi, makalah, dan lain-lain.
46

 

Untuk mempermudah penelitian ini, peneliti menggunakan 

beberapa metode. Metode penelitian merupakan hal sangat penting 

dalam melakukan sebuah penelitian dalam mendapatkan data yang 

valid. Oleh karena itu, metode yang digunakan yaitu:  

Pertama, metode pengumpulan data. Metode pengumpulan data 

merupakan langkah yang sangat penting dalam melakukan penelitian. 

Tanpa upaya pengumpulan data berarti penelitian tidak dapat 

dilakukan.
47

 Langkah awal yang dilakukan penulis dalam penelitian ini 

adalah mengklasifikasikan data-data yang berhubungan dengan 

                                                           
45

Sumardi Surya Brata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 1995), hlm. 84 
46

Sumardi Surya Brata, Metode Penelitian…, hlm. 18–19.  
47

Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian: Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi 

dan Sastra, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 71. 
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masalah penelitian, yaitu buku-buku yang membahas tentang zuhud 

menurut al-Gazālī dan Hamka, kemudian mengambarkannya sesuai 

fakta apa adanya, dan menganalisnya. 

Kedua, metode analisis data. Ada empat metode yang dilakukan 

dalam melakukan analisis data (1) metode interpretasi yaitu metode 

untuk menemukan, menuturkan, serta mengungkapkan makna yang 

terkandung di dalam objek yang diteliti.
48

 (2) metode analisis yaitu; 

“jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah 

dengan mengadakan pemerincian terhadap obyek yang diteliti, atau 

cara penanganan terhadap suatu obyek ilmiah tertentu dengan jalan 

memilah-milah antara pengertian yang satu dengan pengertian-

pengertian yang lain, untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai 

halnya.”
49

 (3) metode sintesis, yaitu; “jalan yang dipakai untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan cara mengumpulkan 

atau menggabungkan.” Metode ini juga berarti “cara penanganan 

terhadap obyek ilmiah tertentu dengan jalan menggabung-gabungkan 

pengertian yang satu dengan pengertian yang lain, yang pada akhirnya 

dapat diperoleh pengetahuan yang sifatnya baru sama sekali.”
50

 (4) 

metode komparasi, yaitu; “usaha untuk memperbandingkan sifat hakiki 

                                                           
48

Kaelan, Metodologi Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Pramadina, 

2005), hlm. 148–149.  
49

Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2002), cet.ke-3, hlm. 59.  
50

Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat…, hlm.  61. 
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dalam obyek penelitian sehingga dapat menjadi lebih jelas dan lebih 

tajam. Dalam hal ini melihat titik temu dan titik beda sesuatu sehingga 

hakikat obyek dapat dipahami.”
51

 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penjelasan laporan hasil penelitian ini, 

maka akan di buat rangkaian pembahasan yang terdiri dari bab-bab 

sebagai berikut: 

BAB I adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teoretis, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. Gunanya adalah sebagai kerangka awal dalam melakukan 

penelitian. 

BAB II adalah mengenal al-Gazālī  dan Hamka, yang 

menjelaskan tentang riwayat hidup, karya-karya dan latar belakang 

pemikiran kedua tokoh tersebut. 

BAB III membahas konsep zuhud dalam pemikiran al-Gazālī 

dan Hamka, yang melingkupi zuhud dalam tasawuf, zuhud dalam 

pemikiran al-Gazālī dan Hamka, serta analisis konsep zuhud dalam 

pemikiran al-Gazālī dan Hamka. 

                                                           
51

Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat…, hlm.  47. 
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BAB IV menjelaskan perbandingan konsep zuhud dalam 

pemikiran al-Gazālī dan Hamka. Pembahasannya meliputi persamaan 

dan perbedaan konsep zuhud dalam pemikiran al-Gazālī dan Hamka, 

serta analisis perbandingan konsep zuhud dalam pemikiran al-Gazālī 

dan Hamka. 

BAB V merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari 

seluruh penelitian dan saran-saran bagi peminat kajian yang sama.    
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengkaji dan mengadakan penelitian terhadap beberapa karya dari 

al-Gazālī dan Hamka, maka pada bagian akhir penulisan tesis ini penulis dapat 

mengambil beberapa kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yang 

dipertanyakan di awal penelitian ini. Namun, perlu ditekankan di sini bahwa 

kesimpulan ini hanya bersifat sementara dan tidak bersifat final, dalam artian 

masih diperlukan penelitian lebih lanjut pada penelitian berikutnya. Setelah 

menelaah pemikiran al-Gazālī dan Hamka tentang konsep zuhud dapat 

disimpulkan sebagai berikut; 

1. Konsep zuhud al-Gazālī adalah konsep zuhud yang menjauhi dunia; dalam 

artian mengisolasi diri dari kehidupan keramaian, hidup menyendiri, dan 

menjalani hidup penuh dengan ibadah-ibadah keakhiratan, serta terkesan 

tidak menyeimbangkan kehidupan dunia dan akhirat. Hal ini terlihat dari 

makna zuhud yang dikedepankan al-Gazālī tidak sukanya seseorang terhadap 

dunia karena berpaling kepada akhirat atau keberpalingan dari selain Allah 

SWT. dan memfokuskan hidup hanya kepada Allah SWT. Sementara konsep 

zuhud Hamka adalah konsep zuhud yang tidak menjauhi dunia; dalam artian 

hidup aktif dan bergaul di tengah masyarakat, menjadi pribadi bermanfaat 

serta menyeimbangkan antara kehidupan dunia dan akhirat. Makna zuhud 

bagi Hamka menerima kenyataan atau keadaan apapun yang ditakdirkan 

Allah SWT. sembari memperbaikinya supaya menjadi lebih baik lagi tanpa 

menjauhkan dan melalaikan manusia dari Allah SWT. 

2. Terdapat titik temu dan titik beda antara pemikiran al-Gazālī dan Hamka, 

setelah penulis melakukan komparasi terhadap pemikiran zuhud kedua tokoh 

tersebut. Adapun hasil gambaran komparasinya sebagai berikut; 

a. Ada 3 (tiga) pandangan al-Gazālī dan Hamka yang memiliki kesamaan 

dan ini menjadi titik temu antara kedua pemikiran tokoh tersebut; 

pandangan tentang dunia, harta dan kedudukan. Bagi al-Gazālī dan 
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Hamka kecintaan terhadap dunia, harta, dan kedudukan merupakan 

sumber segala kelalaian; menjauhkan manusia dari mengerjakan 

kebaikan, terutama sekali menjauhkan manusia dari Khaliq-nya. 

Meskipun demikian, terdapat cara menyikapi yang berbeda dalam 

menghadapi kecintaan terhadap dunia, harta, dan kedudukan. Al-Gazālī 

meletakkan pandangan yang sinis terhadapnya; dunia, harta, dan 

kedudukan, sehingga lebih mengesankan menjauhinya dan 

mengedepankan konsep hidup faqir sebagai sesuatu hal yang mulia. 

Sementara Hamka tidak meletakkan pandangan yang sesinis al-Gazālī; 

tidak mempermasalahkan jika manusia dekat dengan dunia, harta, dan 

kedudukan asal poin pentingnya bagi Hamka manusia sanggup tak lalai 

dan jauh dari Tuhannya.  

b. Adapun titik beda yang signifikan antara pemikiran zuhud al-Gazālī dan 

Hamka yaitu pertama, al-Gazālī mengedepankan kesalehan individual 

sementara Hamka menyeimbangkan antara kesalehan individual dan 

sosial; al-Gazālī kurang memberi celah pada kesalehan sosial–

berhubungan dengan masyarakat. Walau pada satu sisi, al-Gazālī  tidak 

melarang untuk bergaul antar sesama karena ada maslahat pula padanya. 

Berbeda dengan Hamka, bukti konkrit salehnya manusia secara 

individual atau tidaknya terlihat dari bagaimana manusia bergaul antar 

sesamanya, bagaimana ia memperlakukan manusia. Kedua, jika al-Gazālī  

ber-’uzlah maka Hamka beraktivisme. 10 (sepuluh) tahun al-Gazālī  

menunjukkan bagaimana ‘uzlah menjadi tempat spesial di hati al-Gazālī. 

Sementara bagi Hamka, hidup di tengah masyarakat, saling tolong-

menolong, menyebarkan kebaikan dan kebermanfaatan adalah hal yang 

lebih utama. Ketiga, dalam pandangan al-Gazālī  faqir itu istimewa, 

sementara bagi Hamka kondisi apapun; baik miskin atau kaya sama saja 

asal tak lalai dari Allah SWT. Keempat, antara sikap mengedepankan 

akhirat; dan sikap menyeimbangkan dunia dan akhirat (tawazun). 

Sinisnya pandangan al-Gazālī terhadap dunia berimplikasi pada 

ketidakseimbangan kehidupan manusia antara dunia dan akhirat; antara 
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jasmani dan rohani. Sementara Hamka, menyeimbangkan kehidupan 

dunia dan akhirat; jasmani dan rohani. Dalam pandangan Hamka 

menjalani kehidupan di dunia mau tidak mau mengantarkan manusia 

untuk dapat hidup yang baik di dunia agar bisa mencapai kehidupan yang 

baik di akhirat kelak.  

 

B. Saran 

Penelitian yang penulis angkat ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

mengenai pemikiran al-Gazālī dan Hamka dalam hal zuhud. Walau penulis 

merasa penelitian ini masih terdapat kekurangan dalam mengungkapkan secara 

detil dan sempurna mengenai pemikiran kedua tokoh tersebut. Maka, penulis 

berharap kedepannya kajian mengenai zuhud al-Gazālī dan Hamka dapat lebih 

banyak lagi, di sini penulis menyarankan bahwa: 

1. Diperlukan kajian yang mendalam lagi mengenai pemikiran zuhud al-Gazālī 

dan Hamka, khususnya mengenai implikasi dan konsekuensi pemikiran kedua 

tokoh tersebut yang penulis tidak singgung dalam penelitian ini. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan mengadakan penelitian terhadap al-Gazālī 

dan Hamka dengan sudut pandang yang lain sehingga menambah perluasan 

khazanah keilmuan maupun keislaman.  

Dengan demikian, penelitian mengenai al-Gazālī dan Hamka dapat 

melengkapi dan menambah wawasan bagi studi keislaman, khususnya pada 

bidang tasawuf. 
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